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Abstract

Scheduling is an information that has limited conditions that must be met. Preparation of the schedule will take
quite a long time if it is done using conventional media such as writing on paper or books. Scheduling
optimization is needed to provide effectiveness and efficiency so that the implementation of learning activities
can run more optimally. The genetic algorithm approach method is used to get the optimum schedule. This
algorithm produces the best combination for subject pairs and teaching teachers as a whole by determining the
initial population and initializing the chromosomes, determining the fitness value, then carrying out crossover
selection, and carrying out mutations to produce the best fitness value which will be used to determine the final
value of scheduling. The results of the entire algorithm process are consistent with the original prediction data,
and the same teacher is not scheduled to teach more than once at the same time. The results of the subject
scheduling process using the genetic algorithm obtain a fairly good optimization in subject scheduling.
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PENGEMBANGAN SISTEM PENJADWALAN DENGAN ALGORITMA GENETIKA
DI SMK NEGERI 1 SINE BERBASIS WEBSITE

Abstrak

Penjadwalan merupakan suatu informasi yang memiliki batasan-batasan kondisi yang harus terpenuhi.
Penyusunan jadwal akan memakan waktu yang cukup lama jika dilakukan dengan menggunakan media
konvensional seperti penulisan pada kertas atau buku. Optimasi penjadwalan dibutuhkan untuk memberikan
efektifitas dan efisiensi agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat berjalan lebih maksimal. Metode
pendekatan algoritma genetika digunakan untuk mendapatkan jadwal yang optimum. Algoritma ini
menghasilkan kombinasi terbaik untuk pasangan mata pelajaran dan guru pengajar secara keseluruhan dengan
penentuan populasi awal dan inisiallisasi kromosom, menetukan nilai fitness, kemudian dilakukan seleksi
crossover, dan dilakukan mutasi sampai menghasilkan nilai fitness terbaik yang akan digunakan untuk
menentukan nilai akhir penyusunan jadwal. Hasil dari keseluruhan proses algoritma konsisten dengan data
prediksi asli, dan guru yang sama tidak dijadwalkan untuk mengajar lebih dari satu kali pada waktu yang
bersamaan, Hasil dari proses penjadwalan mata pelajaran dengan menggunakan algoritma genetika memperoleh
optimasi yang cukup baik dalam penjadwalan mata pelajaran.

Kata kunci: algoritma genetika, optimalisasi, sistem penjadwalan.

1. PENDAHULUAN ketersediaan sumber daya yang dibutuhkan.
Permasalahan  yang terdapat pada  proses
penjadwalan adalah bagaimana cara
mengkombinasikan antara guru, mata pelajaran,
waktu, dan kelas dengan baik tanpa ada duplikasi.
Algoritma yang sering digunakan untuk
menyelesaikan masalah penjadwalan seperti local
search [2], simulated anneling [3], algoritma
kultural yang berfokus pada konsep genetik dan
seleksi alam [4], dan algoritma genetika (GA).
Algoritma genetika mampu menyelesaikan masalah
penjadwalan dalam waktu yang lebih cepat dan hasil
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Teknologi merupakan suatu bentuk proses
yang dapat mempermudah suatu kegiatan manusia
sehingga dapat tercapai suatu tujuan tertentu. Seiring
dengan perkembangan teknologi yang semakin
pesat, salah satunya dalam bidang pendidikan
diperlukan suatu efektifitas dan efisiensi dalam
melakukan suatu kegiatan [1]. Pengaturan jadwal
mata pelajaran yang dapat diterima dengan tingkat
kepuasan tertentu merupakan tantangan tersendiri,
penjadwalan  ini  harus  mempertimbangkan
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yang optimal, algoritma genetika merupakan salah
satu metode meta heuristik yang paling popular [5].

Algoritma genetika (genetic algorithm / GA)
menghasilkan solusi awal secara acak, kemudian
melalui langkah-langkah yang disebut seleksi,
crossover, mutasi dan elitisme yang akan
memperbaiki solusi secara berulang sampai dengan
kondisi akhir terpenuhi. Dalam algoritma genetika
untuk menghasilkan suatu solusi optimal, proses
pencarian dilakukan di antara sejumlah alternatif
titik optimal berdasarkan fungsi probabilistik [6]—
[9]. GA pararel digunakan pada penelitian [10], [11]
untuk menyelesaikan masalah penjadwalan mata
kuliah. Melalui metode algoritma, jadwal dan kelas
dipahami sebagai individu dengan gen yang tak
terhitung banyaknya.

Penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan algoritma genetika terdistribusi
(distributed  genetic  algorithms, DGA) yang
didasarkan pada penelitian sebelumnya vyaitu
penyempurnaan GA [12], [13]. DGA akan
menghasilakan beberapa kelompok solusi yang akan
mengikuti setiap proses algoritma genetika pada
masing-masing  kelompok. Disini kita harus
mengelola banyak kelas dengan mata pelajaran. Data
penelitian ini diambil dari SMK Negeri 1 Sine, Jalan
Tegari, Tulakan, Sine, Ngawi. Sesuai dengan
penjelasan sebelumnya, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan efektifitas dan efisiensi dalam
penyusunan jadwal mata pelajaran di SMK Negeri 1
Sine. Melalui penerapan metode algoritma genetika
dengan hasil yang optimal, maka kegiatan akademik
diharapkan dapat lebih maksimal. Pengembangan
sistem penjadwalan diasumsikan dapat
mempermudah dan mempercepat proses penyusunan
jadwal mata pelajaran sesuai dengan harapan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Perancangan Sistem
Penggunaan model waterfall yang merupakan
salah satu metode pengembangan sistem dimana
proses analisis data, design, development, testing,
dan maintenance akan dilakukan [14], [15].
Penggunaan  framework  dibutuhkan  untuk
mempercepat  proses  development  sehingga
pengembangan sistem dapat mencapai hasil yang
lebih maksimal [16]. Perancangan sistem yang
diterapkan pada penelitian ini menggunakan UML
(Unified Modeling Language) [17] dimana use case
diagram, activity diagram dan perancangan basis
data akan mempresentasikan terkait alur kerja dari
sistem yang dikembangkan sesuai dengan metode
yang digunakan.
a) Use Case Diagram

Use case vyang dirancang  untuk

implementasi pengembangan sistem

penjadwalan dapat mendiskripsikan tipikal

interaksi antara user dengan sistem. Bentuk

use case dapat dilihat pada Gambar 1.

Admin

Halaman Utama
Halaman
Data Penjurusan
Halaman Data
Mata Pelajaran
Halaman
Data Kelas

<< Incluge >>

T — <ha:
Halaman
Range Jam
Halaman

Jadwal Khusus
Halaman
Penjadwalan

Siswa

Gambar 1. Use Case Diagram

b) Activity Diagram

Activity diagram mendiskripsikan workflow
dari sistem yang dikembangkan [18]
dimana  penggunaan sistem  yang
dikembangkan melibatkan dua pengguna
dimana siswa sebagai user dan admin yang
bertugas untuk mengelola data pada sistem.
Admin memiliki kewenangan penuh untuk
mengatur user dan informasi didalam
sistem. Adapun aktivitas dari kedua user
dapat dilihat pada Gambar 3.2.

pada setiap menu database pada setiap menu

Admin System Siswa
l .
validasi

1

e
CRUD data [ — : Read data
proses
pengaturan 1 ( penjadwalan dengan
penjadwalan Algoritma genetika
a o
penjadwalan @y penjadwalan

Logout

a
2
5

Logout

411

o}

Gambar 2. Activity Diagram

c) Perancangan Basis Data
Salah satu perancangan basis data yaitu
dengan menentukan relasi antar tabel
sehingga tabel-tabel tersebut dapat saling
berhubungan. Masing-masing record akan
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memiliki field kunci yang akan menjadi
penghubung antar tabel yang ada. Relasi
antar tabel dapat dilihat pada Gambar 3.

mapel

jurusan

kelas

fumusan penjadwalan
N penjadwalan vard

guru

request_jadwal
id_request

Gambar 3. Perancangan Basis Data

2.2 Algoritma Genetika

Algoritma genetika pertama kali dikembangkan
oleh John Holland dari Universitas Michigan (1975).
John Holland mengatakan bahwa setiap masalah
yang terbentuk adaptasi (alam maupun buatan) dapat
di  formulasikan dalam teknologi genetika.
Algoritma Genetika adalah simulasi dari proses
evolusi Darwin dan operasi genetikan atas
kromosom [1]. Algoritma Genetika merupakan suatu
algoritma heuristic yang didasarkan atas mekanisme
evolusi  biologis vyang  digunakan  untuk
menyelesaikan ~ masalah ~ kombinatorik  [5].
Berdasarkan penelitian yang dilakukan [10]
rangkaian proses algoritma genetika dijelaskan pada
Gambar 4.

Initial Fitness Roulette Wheel
Population - Evaluation - Selection

| !

New Population - Mutation - Crossover

Gambar 4. Proses Algoritma Genetika

Penentuan populasi awal (initial population)
yang merupakan sekumpulan individu yang akan
diproses bersama dalam satu siklus proses evolusi.
Tahap seleksi melalui fungsi fitness (fitness
evaluation), dilakukan evaluasi dari kendala yang
dapat dilanggar oleh solusi yang diberikan (hard
constraints) dan kendala yang dapat dilanggar
namun mengurangi nilai solusi (soft constraints).
Dalam hal ini kromoson yang memiliki nilai fitness
tertinggi akan bertahan. Pemilihan proposional

kebugaran (roulette wheel selection) dari hasil
evaluasi fungsi fitness, digunakan untuk memilih
solusi yang berpotensi untuk dilakukan rekombinasi.

Persilangan (crossover) dimana pemotongan
kromosom secara  acak  dan kemudian
menggabungkan bagian awal dari kromosom utama
pertama dengan bagian kedua pada kromosom
utama kedua. Proses perubahan individu (mutation)
dengan kualitas diatas rata-rata sehingga membentuk
kembali kromoson dan memperbaiki kerusakan
materi genetik akibat proses crossover. Populasi
baru (new population) dihasilkan dari proses
sebelumnya yang kemudian akan dilakukan
penentuan populasi awal kembali.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengembangan Sistem
Hasil dari penelitian ini terdapat beberapa
menu halaman yang dijadikan sebagai indikator
untuk  kemudian diimplementasikan  kedalam
struktur algoritma genetika untuk dilakukan proses
penjadwalan. Beberapa menu halaman diambil dari
sisi admin karena kewenangan penuh untuk
mengelola data berada pada admin, yang selanjutnya
digunakan sebagai indikator adalah sebagai berikut :
a) Halaman Kelas
Halaman kelas akan memberikan indikator
untuk pembentukan gen pada kromosom
yang akan diseleksi. Pada halaman ini
admin akan menginputkan pilihan kelas,
jurusan, dan nama kelas. Bentuk halaman
kelas dapat dilihat pada Gambar 5.

]

38 3wghe

Gambar 5. Halaman Kelas

b) Halaman Mata Pelajaran
Halaman ini akan membentuk suatu
individu yang kemudian akan diambil
kromosomnya untuk dilakukan proses
seleksi. Halaman ini admin akan
menginputkan kode mata pelajaran, nama
mata pelajaran, pilihan kelas, beban jam,
jurusan, dan kelompok mata pelajaran.
Bentuk dari halaman mata pelajaran dapat
dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Halaman Mata Pelajaran

Halaman Request Jadwal

Halaman ini akan menentukan kromosom
mana yang akan diseleksi pertama Kkali
sesuai dengan gen-gen yang dimiliki. Pada
halaman ini admin akan memilih nama
guru dan Kketersediaan dalam mengajar
berdasarkan hari. Bentuk dari halaman
request jadwal dapat dilihat pada Gambar 7.

=
.
Gambar 7. Halaman Request Jadwal
Halaman Penjadwalan
Halaman ini akan digunakan untuk
pemprosesan  beberapa indikator dari

halaman yang lain untuk keperluan proses
penjadwalan dengan algoritma genetika.
Bentuk dari halaman penjadwalan dapat
dilihat pada Gambar 8.

™
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Gambar 8. Halaman Penjadwalan

Halaman Proses Algoritma Genetika

Halaman ini akan menampilkan alur proses
dari implementasi algoritma genetika untuk
sistem penjadwalan berdasarkan data yang
diperoleh. Halaman ini hanya bersifat
sementara, halaman akan dialihakan
kembali kehalaman penjadwalan setelah
proses algoritma genetika selesai atau saat
proses penjadwalan berakhir. Bentuk dari

halaman proses algoritma genetika dapat
dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Halaman Proses Algoritma Genetika

Dengan menggunakna rancangan sistem
penjadwalan, kromosom yang dibentuk adalah
sebagai berikut: 1) kode mata pelajaran (MP), 2)
kode guru pengajar (GP), 3) kode kelas (RK), dan 4)
hari pembelajaran (HP). Panjang kromosom
merupakan kombinasi gen yang berkaitan dengan
jumlah mata pelajaran dan kelas. Satu gen mencakup
informasi waktu jam pelaksanaan dan kelas. Sebagai
bukti, untuk inisialisasi pembentukan kromosom,
seperti terlihat pada Tabel 1, ketersediaan hari
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.

Table 1. Distribusi Mata Pelajaran

No o namawe Kol R e
1 MPO1 Bahasa Indonesia ~ GPO1 A RKO1
2 MP02 Bahasa Inggris GP02 B RKO01
3 MPO3 Matematika GP03 C RKO1
4 MP04  Kewarganegaraan ~ GP01 A RKO01

Table 2. Hari Pembelajaran

Indeks Waktu Hari
HPO1 Senin
HP02 Selasa
HPO3 Rabu
HPO4 Kamis

Diasumsikan ada empat kromosom dalam satu
populasi dan jumlah mata pelajaran, setiap
kromosom memiliki empat gen. Dalam penyusunan
populasi awal diambil dari Table 1 dan Table 2.
Diperoleh Table 3 dengan struktur populasi awal
dimana MPO1 mewakili kode mata pelajaran satu,
GPO1 untuk guru pengajar satu, RKO1 untuk ruang
kelas, dan HP untuk hari pembelajaran. Penentuan
urutan kode setiap gen dilakukan secara acak.
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Table 3. Komposisi Populasi Awal

RKO01,GP01, RKO01,GP02, RKO01,GP02, RKO01,GP02,
MP01,HPO1 MP04,HP0O4  MPO03,HP02 MP02,HPO3
RKO01,GP03, RKO01,GP03, RKO01,GP02, RKO01,GP03,
MP01,HP0O4  MPO04,HP02 MP02,HPO1 MP03,HP03
RKO01,GP01, RKO01,GP02, RKO01,GP02, RKO01,GP01,
MP02,HP03 ~ MP02,HPO1  MPO3,HP04  MP04,HPO1
RKO01,GP01, RKO01,GP02, RKO01,GP02, RKO01,GP01
MP01,HP02  MPO3,HP0O3  MP04,HP04  MPO01,HP02

Seperti disajikan pada Tabel 3, urutan kode
setiap gen mewakili kode kelas, kode guru, kode
mata pelajaran, dan kode hari.

3.2 Fungsi Kebugaran

Tahap ini seleksi disusun untuk membentuk
individu terkemuka terbaik dengan  fungsi
kebugaran. Fungsi fitness mengembalikan nilai
tertinggi untuk individu terbaik dan diurutkan
berdasarkan nilai seleksi. Fungsi ini menunjukan
solusi optimal karena satu-satunya kromosom yang
memiliki nilai fitness tertinggi akan bertahan. Dalam
hal ini setiap pelanggaran akan diberikan nilai 1,
sehingga tidak ada nilai fitness yang tak terhingga,
dan nilai total pelanggaran akan ditambah dengan
nilai 1. Beberapa keterbatasan yang diperioritaskan
dalam penyusunan jadwal ini adalah guru pengajar
tidak dapat direncanakan untuk mengajar lebih dari
sekali pada waktu dan kelas yang sama.

Dari komposisi populasi awal pada Tabel 3,
terlihat bahwa tidak terdapat pelanggaran superior
pada kromosom 1 & 2. Pada kromosom 3 & 4
terdapat pelanggaran yang menonjol dimana pada
kromosom 3 terdapat dua gen yaitu 2 dan 4, yang
memiliki kesamaan Kkelas (RKO01) dan hari
pembelajaran (HPO1), pada kromosom ke-4 juga
terdapat pelanggaran yaitu pada gen 1 dan 4 yang
memiliki kesamaan kelas (RKO01), guru pengjar
(GP01), mata pelajaran (MP01), dan hari
pembelajaran (HPO1). Pelanggaran yang ada akan
menghasilkan nilai fitness dengan Rumus (1)
sebagai berikut :

1

Fitness =
1 + (objective function)

1)

Keterangan:
Fitness = Fungsi Fitness
Obijective function = Jumlah Tabrakan

1
1= =1
1+0O+0+0+0)
1
2= 1

1+0+0+0+0

1

3= =0.33
1+(1+0+0+1

= ! =0.2
1+Q+1+1+1)

3.3 Seleksi

Penentuan Roulette-wheele akan dilakukan
pada tahap ini dimana individu dipilih berdasarkan
nilai fitness untuk memilih individu mana yang akan
menjalani proses persilangan. Setiap kromosom
menempati lingkaran secara proposional sesuai
dengan nilai fitness yang diperoleh dari perhitungan
fungsi fitness yang terdapat pada Tabel 3. Langkah
pertama adalah mengestimasi nilai fitness total dari
semua kromosom seperti pada Tabel 4.

Table 4. Nilai Fitness Total

Kromosom Nilai Fitness
1 1
2 1
3 0.33
4 0.2
Skor Fitness Total 2.53

Langkah kedua adalah menghitung probabilitas
setiap kromosom, membagi nilai fitness dengan nilai
fitness total, seperti yang tertulis pada Tabel 5.

Table 5. Probabilitas Nilai Fitness

Kromosom Kemungkinan
1 1/253=0.39
2 1/253=0.39
3 0.33/2.53=0.14
4 0.2/2.53=0.08

Langkah ketiga adalah menempatkan setiap
kromosom dalam interval nilai [0-1] seperti yang
ditunjukanpada Tabel 6.

Table 6. Interval Nilai Probabilitas

Kromosom Nilai Interval
1 0-0.39
2 0.40-0.78
3 0.79-0.92
4 093-1

Karena proses seleksi, nomor acak dihasilkan
antara [0-1] untuk mengatur komposisi populasi
baru. Sebagai ilustrasi, angka acak yang dihasilkan
adalah [0.2; 0.8; 0.5; 0.95]. dari nilai yang dihasilkan
secara acak, terlihat bahwa kromosom dengan nilai
0.2 adalah kromosom pertama, dengan interval O-
0.39. Kromosom pertama tidak mengalami seleksi,
akibatnya kromosom dengan nilai 0.8 adalah
kromosom ketiga dengan interval 0.79 — 0.92.
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Kromosom ini mengalami pengambilan kedua, dan
secara otomatis kromosom kedua juga mengalami
seleksi dengan mengisi posisi kromosom Ketiga.
Kromosom dengan nilai 0.95 adalah kromosom
keempat dengan interval nilai 0.93 — 1. Sehingga
tidak mengalami seleksi karena nilai acak yang
dihasilkan sesuai dengan nilai interval yang ada pada
kromosom. Dengan demikian susunan kromosom
populasi baru ditulis pada Tabel 7.

RKO1, RKO1, RKO1, RKO1,
GPO1, GP02, GP02, GP02,

Kromosoml — \Vibo7  MPosa,  MPO3,  MPO2,
HPO1 HPO4 HPO2 HPO3
RKOL,  RKOL,  RKOL,  RKOL
Kromosom 2 GPOL GPO2, GPO2, GPOL,
MP0O2,  MP02,  MPO3,  MPO4,
HPO3 HPO1 HPO4 HPO1
RKOL,  RKOL,  RKOl,  RKOL,
Kromosom 3 GP03 GPO3, GP02, GPO3,
MPO1,  MP04,  MP02,  MPO3,
HPO4 HPO2 HPO1 HPO3
RKOL RKOL,  RKOl,  RKOL
GPO1L GPO2, GP02, GPO1
Kromosom 4 NTYYE —

MPOL,  MP03,  MP04,  MPOL
HPO2 HPO3 HP04 HPO2

Table 7. Susunan Kromosom Populasi Baru

3.4 Crossover

Crossover  digunakan  untuk  memotong
kromosom secara acak dan menggabungkan bagian
awal dari kromosom utama pertama dengan bagian
kedua kromosom utama kedua . Crossover dilakukan
jika ada nilai bilangan acak yang dibangkitkan oleh
suatu  kromosom  lebih  kecil dari nilai
probabilitasnya, telah ditetapkan dimana nilai
bilangan acak tersebut, khususnya [0.2; 0.8; 0.5;
0.95] dan nilai probabilitas umumnya diatur ke
minimum 0.5.

Bilangan acak yang dihasilkan  untuk
menentukan posisi titik potong adalah [1-N], dimana
N adalah jumlah gen dalam satu kromosom. Nilai
bilangan acak yang dihasilkan pada Tabel 7 yang
mengalami crossover adalah kromosom 1 dan 3.
Nilainya lebih kecil dari nilai probabilitas yang telah
ditentukan, dimana kromosom 1 dan 3 bernilai 0.2
dan 0.5. Berasal dari posisi pemotongan, posisi gen
kedua dipilih. Oleh karena itu, proses crossover
seperti yang ditampilkan pada Tabel 8.

Table 8. Proses Crossover dan Kebugaran Kromosom

Hasil persilangan kromosom 1 dan kromosom 3
adalah sebagai berikut:

RKO1, RKO1, RKO1, RKO1,
GP01, GPO3, GP02, GPO3,

Kromosom1 Voo Mpo4,  MPO2,  MPO3,
HPOI  HPO2  HPOI  HPO3
RKOL,  RKOL,  RKOlL,  RKOL
comosom | GP03 GPO2.  GPO2  GPOZ,

MPO1, MPO04, MPO3, MPO02,
HPO04 HP04 HP02 HPO3

RKO1, RKO1, RKO1, RKO1,
GPO1, GP02, GPO02, GP02,

Kromosom1 — \iog1’  Mposa,  MP0O3,  MPO2.
HPO1 HPO4 HPO2 HPO3
RKOL,  RKOl,  RKOl,  RKOL
GPO3, GPO3, GPO2, GPO3,
Kromosom 3

MPO1,  MP04,  MP02,  MPO3,
HPO4 HPO2 HPOL HPO3

Kebugaran kromosom 1 setelah pindah silang.
1

1= = 0.
1+@+0+4+0+1) 0.33

Kebugaran kromosom 3 setelah pindah silang.

1
1+1+04+0+1

3= 0.33

3.5 Mutasi

Setelah proses crossover, Langkah selanjutnya
adalah proses mutasi. Mutasi merupakan salah satu
operator algoritma genetika yang bertujuan untuk
membentuk individu yang memiliki kualitas diatas
rata-rata.  Mutasi  juga  digunakan  untuk
mengembalikan kerusakan materi genetic dari proses
crossover. Perubahan ini dapat membangun solusi
duplikasi dengan nilai fitness yang lebih rendah atau
lebih tinggi dari solusi terdepan.

Untuk semua gen yang ada, jika bilangan acak
yang dihasilkan lebih kecil dari peluang mutasi,
beberapa informasi gen akan diubah dengan metode
value coding untuk menghasilkan nilai fitness yang
lebih baik dan meningkatkan penempatan mata
pelajaran yang tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Perlu dilakukan penghitungan jumlah total gen
dalam suatu populasi dengan menggunakan Rumus

).
Gen Total = Gsk x Tk 2

Keterangan:

Gen Total = Jumlah semua gen

Gsk = Jumlah gen dalam satu kromosom
Tk = Jumlah kromosom yang ada

Sesuai dengan contoh, total gen adalah 4x4=16.
Probabilitas mutasi ditetapkan 0.1 dan diperkirakan
akan terjadi mutasi, yaitu 0.1 x 16 = 1.6 = 2. Dua
gen akan mengalami mutasi. Selanjutnya, ulangi
jumlah total gen (0-16) dan buat angka acak untuk
setiap literasi antara (0-1). Diduga gen-gen yang
menjadi bilangan dibawah probabilitas mutasi
adalah gen kedua dan ketiga pada kromosom 1.
Informasi pada  gen-gen tersebut  akan
ditransformasikan pada hari pembelajaran, sehingga
diperoleh hasil pada kromosom, seperti terlihat pada
Tabel 9.
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Table 9. Susunan Kromosom Baru

RKO1, RKO1, RKO1, RKO1,

Kromosom 1 0L GPO1,  GP02,  GPO3,
MPOL,  MPO4,  MP02,  MPO3,
HPO1 HP02 HP04 HP03
RKOL,  RKO1,  RKOl,  RKOL
Kromosom 2 ©P0L GP02,  GP02,  GPOL
MP02,  MP02,  MP03,  MPO4,
HP03 HPO1 HP04 HPO1
RKOL,  RKOL,  RKOl,  RKOL,
Kromosom3  GP03 GP02,  GP02,  GPO2,
MPO1,  MPO4,  MPO3,  MPO2,
HPO4 HPO4 HP02 HP03
RKO1 RKOL,  RKOl,  RKOL
Kromosom 4 SPOL GP02,  GP02,  GPO1

MPO1 MPO3, MPO04, MPO1
HP02 HPO3 HPO4 HP02

Nilai fitness masing-masing kromosomdari
hasil proses mutasi diatas adalah:
Fitness kromosom 1 setelah mutasi

1
1+ (0+0+0+0

Fitness kromosom 2 setelah mutasi

1= 1

Table 10. Hasil Akhir

1
2= =0.
1+@+0+0+1) 0.33
Fitness kromosom 3 setelah mutasi
1
3= 0.33

1+0+0+0+1)
Fitness kromosom 4 setelah mutasi

1
1+ (1 +1+14+1)

Dari hasil nilai fitness yang terdapat pada Tabel
9, diambil kromosom pertama sebagai kromosom
yang memiliki nilai fitness terbaik karena tidak ada
pelanggaran yang ditentukan dan merupakan solusi
yang dibutuhkan. Sedangkan kromosom lainnya
masih memiliki bentrokan antara kelas dan hari
pembelajaran. Hasil dari keseluruhan proses
algoritma mengikuti data asli yang diharapkan, guru
yang sama tidak direncanakan mengajar labih dari
satu kali secara bersamaan. Satu kelas tidak
dijadwalkan lebih dari satu kali dalam satu hari yang
sama. Hasil akhir dari proses tersebut dapat dilihat
pada Tabel 10.

0.2

Proses Mutasi

No Kode MP Nama MP Kode GP Nama GP Kode Kelas Kode Hari Hari
1 MPO1 Bahasa Indonesia GPO1 A RKO1 HPO1 Senin
2 MPO04 Kewarganegaraan GPO1 A RKO1 HP02 Selasa
3 MP02 Bahasa Inggris GP02 B RKO1 HPO4 Kamis
4 MPO03 Matematika GP03 Cc RKO1 HPO3 Rabu

3.6 Implementasi Proses Penjadwalan

Perancangan input output ini dijelaskan secara
mendalam dalam kaitannya dengan sistem yang
sedang dikembangkan, dimana yang akan disajikan
adalah desain input output yang diinginkan. Bentuk
implementasi proses penjadwalan dapat dilihat pada
Gambar 10.

Data Penjadwalan

. am
. .

-

.

. g

- == o= == —

.

-

Senin Selasa

Gambar 10. Implementasi Proses Penjadwalan

Gambar 10 menunjukan halaman hasil proses
penjadwalan, dimana berisi tampilan hasil proses
dari perhitungan metode algoritma genetika. Untuk
membawa semua kriteria mendapatkan hasil yang
diberikan. Dengan demikian, tidak ada lagi kendala
berkepanjangan dalam proses penjadwalan, yang
terdiri dari Subjek, kelas, mata pelajaran, beban jam
dan guru pengampu. Hanya admin yang bisa
mengakses halaman ini.

Hasil proses penjadwalan dapat dilihat pada
Gambar 11, terlihat halaman penjadwalan terdiri dari
penugasan guru, kelas dan mata pelajaran dari hasil
generate algoritma genetika. Pada halaman ini
terlihat bahwa telah terbentuk jadwal tetap untuk
guru, dan tidak ada masalah dalam jadwal pelajaran.
Halaman ini dapat dilihat oleh admin dan siswa,
namun hanya bisa di edit oleh admin untuk fitur
pemindahan jadwal secara manual sesuai dengan
kebutuhan yang dipilih.
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Jadwal Mata Pelajaran

Senin Selasa

+ XAKA XIAKD XIAKE NTKIB XITKIC XITKIF + NAKA XIAKD XIAKE NTKIB XITKIC XITKIF
Olupacara upacara upacara upacara upacara upacara 0|Sholat Dhuha |Sholat Dhuha |Sholat Dhuha |Sholat Dhuha |Sholat Dhuha [Sholat Dhuha
1/(2) BIG (9) KWN (4) MTK (14) MTK {15) BIG (6) BIN 1]{10) KWN (2) MTK (11) KWN (14) BIG (3) BIN (15) KWN
2|(2) BIG (3) KWN (4) MTK (14) MTK (15) BIG (5) BIN 2|{10) KWN (2) MTK (11) KWN (14) BIG (3) BIN (15) KWN
3(2) BIG kosong (4) MTK (14) MTK {15) BIG (22) MTK 3|kosong (2) MTK kosong kosong kosong (15) KWN
4](25) MTK kosong (23) BIN (21) BIN kosong (22) MTK 4]kosong kosong kosong kosong kosong kosong
Slistirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 5listirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1
6](25) MTK kosong (23) BIN (21) BIN kosong (22) MTK 6]kosong kosong kosong kosong kosong kosong
7](25) MTK kosong (23) BIN (21) BIN kosong kosong 7|kosong kosong kosong kosong kosong kosong
8|kosong kosong kosong kosong kosong kosong 8|kosong kosong kosong kosong kosong kosong
9listirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 9listirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2
10]kosong kosong kosong kosong kosong kosong 10]kosong kosong kosong kosong kosong kosong
11|kosong kosong kosong kosong kosong kosong 11|kosong kosong kosong kosong kosong kosong

Rabu Kamis

+ XAKA XIAKD XIIAKE XTKJB XITKIC XITKIF + XAKA XIAKD XIIAKE XTKIB XITKIC XITKIF
0|Sholat Dhuha |Sholat Dhuha |Sholat Dhuha |Sholat Dhuha |Sholat Dhuha [Sholat Dhuha 0|Sholat Dhuha |Sholat Dhuha |Sholat Dhuha [Sholat Dhuha |Sholat Dhuha [Sholat Dhuha
1)(10) KWN (3) KWN [11) KWN (14) BIG (3) BIN (5) BIN 1){17) BIN (12) BIG (13) BIG (16) KWN (18) MTK (20) BIG
2|kosong kosong kosong kosong kosong kosong 2|{17) BIN (12) BIG (13) BIG (16) KWN {18) MTK (20) BIG
3|kosong kosong kosong kosong kosong kosong 3)(17) BIN (12) BIG (13) BIG (16) KWN (18) MTK (20) BIG
4lkosong kosong kosong kosong kosong kosong 4|kosong kosong kosong kosong kosong kosong
S|istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 Slistirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1 istirahat 1
6]kosong kosong kosong kosong kosong kosong 6]kosong kosong kosong kosong kosong kosong
7|kosong kosong kosong kosong kosong kosong 7|kosong kosong kosong kosong kosong kosong
8]kosong kosong kosong kosong kosong kosong 8|kosong kosong kosong kosong kosong kosong
9listirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 9istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2 istirahat 2
10{kosong kosong kosong kosong kosong kosong 10{kosong kosong kosong kosong kosong kosong
11]kosong kosong kosong kosong kosong kosong 11]kosong kosong kosong kosong kosong kosong

Gambar 11. Hasil Implementasi Penjadwalan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hal-hal yang dituliskan pada
bab-bab  sebelumnya, penelitian ini  dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil nilai fitness, kromosom pertama
dipilih sebagai kromosom yang memiliki
nilai fitness terbaik karena tidak ada
pelanggaran yang didefinisikan dan
merupakan solusi yang dibutuhkan.

2. Hasil dari keseluruhan proses algoritma
konsisten dengan data prediksi asli, dan
guru yang sama tidak dijadwalkan untuk
mengajar lebih dari satu kali pada waktu
yang bersamaan.

3. Penelitian ini membuktikan algoritma
genetika dapat memproses data dalam
jumlah besar hanya dengan hitungan detik.

4. Hasil dari proses penjadwalan mata
pelajaran dengan menggunakan algoritma
genetika memperoleh optimasi yang cukup
baik, sehingga memberika efektifitas dan
efisiensi dalam proses penyusunan jadwal
mata pelajaran.

Akhir kata, penelitian ini memberikan beberapa
saran semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi
guru dan siswa. Terdapat keterbatasan yang dialami
peneliti, mengingat banyaknya data dan informasi
yang harus diolah. Inovasi lain dibutuhkan untuk
menghindari kesalahan dan kekurangan dalam
menghasilkan sistem yang dikembangkan. Oleh
karena itu, penelitian dimasa depan harus
berkonsentrasi pada pemberian fitur tambahan yang
lebih mudah dipahami dan lebih terorganisir.
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